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Abstract

This research aim to determine the effects of word square model with flipbook media on
student learning outcomes in the sub material of moss (Bryophyte) in the Tenth Grade of
SMAN 1 Pontianak. The form of research is a quasi-experimental design with a non-
equivalent control group design. The samples in this research was the Tenth Grade of MIPA
2 as the experimental class an the Tenth Grade of MIPA 1 as the control class. The
instrument used was in the form of multiple choice test with 20 questions. The average
student learning outcomes in the experimental class was 17.09 while the average student
learning outcomes in the control class was 12.88. based on the analysis of U-Mann-Whitney
test with a = 5% Zoyn< Ziape (-5.37<-1.96) which indicated that there was a difference
between learning outcomes of students who were taught using a word sguare model with
flipbook media compared to those taught using conventional learning model (discovery
learning). The Effect Sze value obtained was 1.47 with a hight category and contributed to
42.92% which means that the word square model with flipbook media had an effect on the
student learning outcomes.
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Belgar dapat memberikan suatu
perubahan tingkah laku yang bersifat
ke arah kemaguan bagi seseorang
untuk menjadi lebih bak dari

sebelumnya. Hal
tersebutsesuai denganpendapat Skinner
(dalamWalgito, 2010:

184)yaituLearning is a process of
progressive behavior adaption, yaitu
belgjar merupakan suatu proses

adaptasi  perilaku yang bersifat
progresif.
Prosespembel ajaranmerupakan

interaksi antara guru dan peserta didik
dalam penyampaian suatu materi atau
ilmu. Guru memegang peranan

penting dalam proses pembelgaran
yang berpengaruh terhadap hasil yang
akan dicapai dari proses pembelgaran
tersebut. Olehkarenaitu, seorang guru
diharapkandapatmenci ptakansuasanab
elgar yang
menyenangkandanbermaknabagi peser
tadidik.Sejalandenganpendapat

Trianto (2009: 8) bahwadalam proses
pembelgjaran seorang guru harus
bijaksana dalam menentukan suatu
model yang sesuai sehingga dapat
menciptakan situasi dan kondisi kelas
yang kondusif agar proses belgar
mengajar dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.



Apabila suatu model belajar mengajar
yang diterapkan tepat maka hd
tersebut akan berdampak pada
peningkatan prestasi belgar siswa,
meningkatkan semangat dan motivasi
terhadap suatu pelgjaran.
Berdasarkandata nilaisiswakelas
X tahunpelgaran 2014/2015
menunjukkanbahwa data nilaimateri
Plantae
merupakanpersentasenilaiterendahdan
belummencapai KKM  80.Materi
Plantae  terdiridaribeberapa  sub
materiyaitu sub materilumut
(Bryophyta), paku (Pterydophyta)

dantumbuhantingkattinggi
(Spermatophyta).
Padapenelitianinipenelitiinginmeneliti
sub materilumut (Bryophyta). Namun,
untuk data nilai sub
materilumutbel umtersediakarenaulang
anhari antidakdiberikansetiap sub
materitetapi satubabyaitu Plantae.

Dengandemikian,
untukmendukungpenelitianinidilakuka
nprarisetuntukmateri Plantae di kelas
Xlpadatanggal 12 April
2016.Hasi|prarisetdapatdilihatpadatab
el 1 berikut:

Tabell. Daftar Nilai Rata-rata danPersentaseK etuntasanPengujianSoalM ateri
Plantae kelas XI MIPA 7 SMA Negeri 1 Pontianak

Materi Plantae
Nilai Lumut Paku Tumbuhan Tingkat Tinggi
(Bryophyta) (Pterydophyta) (Spermatophyta)
Rata-rata 48,12 61,25 78,12
Ketuntasan (%) 12,50% 34,37% 71,87%
Berdasarkantabel 1 dalam menyampaikan
diketahuibahwa sub materi lumut suatumateriadal ahmodel

(Bryophyta) adadlah sub materi
terendah dengan nila rata-rata 48,12
dan persentase ketuntasan 12,50%
daripada sub materi paku
(Pterydophyta) dan
tumbuhantingkattinggi
(Spermatophyta).
Hal

tersebutjugadidukungol enhasilwawan
caradengan guru matapel g aranbiol ogi
SMA tangga 25 Agustus 2015,
diperol ehinformasi bahwamodel pembe
lajaran yang sering digunakan guru

pembel gjaranDiscovery
L ear ningdenganbantuanpower
point.Model  pembelgaranDiscovery
Learningmerupakansalahsatu ~ model
pembelgjaran yang
disarankandalamkurikulum 2013.
Model pembelgaran Discovery
Learning ini sudah cukup baik untuk
menyampaikan suatu materi. Namun,
saat melakukan observasi dalam
pelaksanaannya ada beberapa tahap
(sintak) yang belum muncul, seperti
data collection (pengumpulan data)



dan data processing (pengolahan
data). Sehingga dalam pelaksanaan
pembelgjaran beberapa siswa tidak
aktif dan tidak serius dalam mengikuti
pembelgjaran.Hal tersebut didukung
oleh pendapat dari Widiadnyana,
Sadia dan Suastra (2014: 8) bahwa
rasa ingin tahu berkembang ketika
siswa melakukan eksperimen. Rasa
ingin tahu siswa juga muncul karena
motivasi siswa untuk menemukan
jawaban.

Untuk mengatas rendahnya
hasil belgar biologi siswa, pendliti
ingin  menerapkan  suatu  model
pembelgjaran yaitu model
pembelgaran Word Sguare. Model
pembelgaran WordSquare adalah
sdlah sau model pembelgaran
kooperatif yang terdiri dari huruf-
huruf sehingga membentuk suatu kata
yang bermakna. Mirip seperti mengis
tekateki silang tetapi  bedanya
jawabannya sudah ada namun
disamarkan dengan menambahkan
kotak tambahan dengan sembarang
huruf  penyamar atau pengecoh.
Tujuan huruf pengecoh bukan untuk
mempersulit siswa namun untuk
melatih sikap teliti dan kritis.

Untuk menambah kemampuan
pemahaman siswa tentang konsep
pada sub materi lumut dan dapat
menyimpan pemahaman lebih lama
serta dapat terus mengingat konsep
yang telah dipelgari, penggunaan
model pembelgaranWord Square
dapat diserta dengan Media
Flipbook.Flipbook merupakan
lembaran-lembaran kertas menyerupai
abum atau kalender berukuran 21 x
28 cm yang disusun dalam urutan
yang diikat pada bagian atasnya

(Susilana danRiyana, 2007: 87).Media
Flippbook yang digunakan dalam
penelitian ini  diharapkan dapat
membantu siswa mengingat dan
memahami  sub  materi  lumut

(Bryophyta).
Penggunaan model
pembel gjaranWord Squareini

sesuaiuntuk pembelajaran sub materi
lumut (Bryophyta), karenapada sub
materilumutsiswadiharapkan  dapat
memahami  konsep-konsep penting

yang saling
berkaitandanterdapatistilahilmiah
yang harusdipahami. Model
pembel gjaranWord

Sguar edapatmeningkatkanhasi|bel ajar
siswakarenapada model

pembel g araniniterdapatpertanyaan
yang disediakandanjawaban yang
tersediadidal amkotak-kotak\Wor d
Square. M enurutpendapatSudiani,
DantesdanKusmariyatni  (2014:  4)
Model pembelgjaran Word
Sguaremerupakan model yang
memadukan kemampuan menjawab
pertanyaan pada kotak jawaban yang
berisikan kumpulan huruf acak yang
akan membentuk kata yang dapat
dibaca secara mendatar dan menurun
dengan ketelitian dan keéeian.
Untukmencarijawabantersebutdiperlu
kanwaktu,
dimanadal amwaktutersebutsi swaakan
mengingatpertanyaandanmencarijawa
banberbantuan media
Flipbook.Sehinggapenggunaan model
pembel gjaranWord
Sguar edi harapkandapatmeningkatkan
hasilbel g arsiswapada sub materilumut
(Bryophyta).
Berdasarkanhasilpenelitian oleh
Sartika, GusmawetidanHendri (2012:



7)tentangpengaruh model
pembel g arankooperatifdenganword
square pada materi biologi yang
dilihat dari persentase nilai kognitif,
afektif dan psikomotor.
Penggunaanmodel pembelgjaran Word
Sguare menunjukkan hasil yang lebih
baik (ratarata 76,05) pada kelas
eksperimen dari pada hasil belgar
dengan konvensiona (rata-rata 66,94)
pada kelas kontrol. Hasil penilaian
afektif pada kelas eksperimen yaitu
(ratarata 69,26%) juga lebih tinggi
daripada kelas kontrol (rata-rata
55,67%). Hasil penilaian psikomotor
kelas eksperimen (rata-rata 79,94%)
jugalebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol (rata-rata 41,95%). Hasi
penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelgaran Word Sguare
dapat meningkatkan hasil belgar
siswa.

Berdasarkan uraian di atas
peneliti tertarik melihat pengaruh
model pembelgaran Word Sguare
disertai Media Flipbook terhadap hasi
belgjar siswa pada sub materi lumut
(Bryophyta) kelas X SMA.

METODE

M etodepenelitian yang
digunakanda ampenelitianiniadal ahbe
ntukpenelitianeksperimensemu
(Quasy Experimental Design),
denganrancanganpenelitiannon
equivalent control group
design.Rancangan Nonequivalent
control group design adalah sebagai
berikut:

O: Xe O,

O3 Xk Oy

Keterangan:
Odan O; Pretest kelas eksperimen
= dan kelas kontrol
O, dan Post-testkelas

O4= eksperimendankel askontrol

Xe Perlakuan penerapanmodel
pembelgjaran

= WordSquaredisertaiMedia
Flipbook

Xk= Perlakuan penerapan

pembel gjaran konvensional
(Sugiyono, 2013: 116)

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X yang terdiri dari
tigakelas yaitu X MIPA 1, X MIPA 2,
dan X MIPA 3 SMAN 1 Pontianak.
Penentuan dua kelas yang akan
dijadikan sampel berdasarkan hasil
skor pre-test yang memiliki rata-rata
dan standar devias hampir sama dari
ketiga kelas yang diberikan pre-test.
Seluruh  siswa dalam kelas dijadikan
sampel penelitian dengan menerapkan
teknik intact group. Kelas yang
memiliki rata-rata skor pre-test dan
standar deviasi yang hampir sama
adalah kelas X MIPA 1 dan X MIPA
2. Selanjutnya dilakukan pengundian
untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dimana kelas X
MIPA 2 sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah siswa 34 orang dan
kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa 33 orang.

Prosedur penelitian ini terdiri
dari tiga tahap: 1) tahap persiapan, 2)
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.

Tahap Persiapan: dengan
langkah yang dilakukan antara lain:
(&)meminta surat perijinan ke Dinas
Pendidikan Kota Pontianak untuk
melakukan prariset di SMA Negeri 1



Pontianak; (b) melakukan observas
ke sekolah; (c¢) melakukan studi
pendahuluan berupa pra riset di SMA
Negeri 1 Pontianak untuk mendukung
latar belakang permasalahan dalam
penelitian;(d) menyusun instrumen
penelitian yang meliputi RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelgaran),
LKS (Lembar Kerja Siswa), media
Flipbook dan soal test berupa multiple
choice; (€) menvalidasi instrumen; (f)
melakukan uji coba soa tes; (Q)
menganalisis hasil uji coba soa tes,
(h) mengukur reliabilitas terhadap
data hasil uji coba instrumen soal
tes.Berdasarkan hasil  perhitungan
reliabilitas soal tes dengan rumus KR-
20 menunjukkan bahwa koefisien
reliabilitas ry;; sebesar 0,72 yang
tergolong tinggi sehingga memenunhi
syarat untuk digunakan dalam
penelitian.

Tahap Pelaksanaan: dengan
langkah yang dilakukan antara lain: @)
pembuatan media flipbook; b)
memberikan pre-test yang sama pada
ke tiga kelas yakni X MIPA 1, X
MIPA 2, dan X MIPA 3untuk
memperoleh gambaran pengetahuan
awal siswa dalam  menentukan
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan melihat rata-rata skor
dan standar deviasi yang hampir sama;
C) mengandisis data pretest
berdasarkan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, d)karena kedua data

berdistribuss  norma  dilanjutkan
denganuji homogenitas; €
memberikan perlakuan dengan

menerapkan model pembelgjaran yang
digunakan adalah Word Square
disertac Media Flipbook pada kelas
ekperimen (X MIPA 2) dan

menggunakan model  konvensional
yang biasa digunakan yaitu model
Discovery Learningpada kelas kontrol
(X MIPA 1); f) memberikan tes akhir
(post-test) pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui hasil
belgjar siswa pada sub materi lumut
(Bryophyta).

Tahap Akhir: dengan langkah
yang dilakukan antara lain: a)
menganalisis data hasil post-test
menggunakanuji prasyarat yaitu uji
normalitas dan hasil uji tersebut
menyatakan bahwa kedua kelas
tidak berdistribuss  normal;b)
dilanjutkan dengan uji U Mann
Whitney, yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada hasil belgar
siswa setelah diberi perlakuan antara
kelas eksperimen dan kontrol; c)
menghitung nilai  effect sizeuntuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
model pembelgjaran word
squar edisertal Media flipbook
terhadap hasil belgjar siswa pada sub
materi Lumut (Bryophyta).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penélitian

Hasil belgar siswa pada
penelitian ini diperoleh dari nilai pre-
test dan post-test baik pada kelas
eksperimen yang digarkan dengan
model word square diserta media
flipbook maupun pada kelas kontrol
yang digar dengan menggunakan
model konvensional (discovery
learning).

Hasil pre-test dan post-test siswa
pada sub materi lumut (Bryophyta)
dapat dilihat padatabel 2 berikut:



Tabd 2. Rata-Rata Skor Pre-testdan
Post-test Siswa pada Sub

materi Lumut
(Bryophyta)
Kelgs KelasKontrol
Eksperimen
Skor % %
x Ketuntas x Ketuntas
an an
Pre-
test 4,62 0 491 0
Post-
test 17,09 82,35 12,88 30,30
Keterangan .

X. rata-rata skor siswa

SD :standar deviasi

%K etuntasan . Persentase K etuntasan
Belgar (KKM = 80)

Data hasil pre-test berupa skor,
dianalisis terlebih dahulu dengan uji
prasyarat yaitu uji  normalitas.
Berdasarkan uji normalitas hasil pre-
test kelas eksperimen diperoleh harga

Chitung< Crapayaitu 5,95< 7,81 dan
kelas kontrol diperoleh hargaCpiwng<

C?ayaitu 4,81< 7,81. HargaC’ hiwng
kelas eksperimenlebih kecil dari harga

C’wa Mmaka data pretest kelas
eksperimen berdistribusi normal. Pada

kelas kontrol diperoleh harga C”piwng<

C’ e, Maka data hasil pre-test kelas

kontrol berdistribusi normal.

Anadlisis data selanjutnya yaitu
dengan menguji homogenitas
variannya karena data hasil pre-test
kelas eksperimen dan kelas control
berdistribusi normal. Berdasarkan Uji
homogenitas diperoleh F piwng< F tabe
yaitu 1,003 < 1,838, sehingga dapat

dismpulkan varian kedua kelas
homogen. Kedua data tersebut
berdistribusi norma dan homogen
maka dilanjutkan dengan uji statistik
parametrik yaitu Uji-t. Berdasarkan
hasil dari uji t diperoleh t hiwung< t tae
yaitu 0,44 < 1,67. Dengan demikian
dapat dismpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara
kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontral,
sehingga siswa di kelas eksperimen
maupun  kontrol dianggap memiliki
kemampuan awal yang sama.

Data hasil post-test berupa skor,
dianaisis terlebih dahulu dengan uji
prasyarat yaitu uji  normalitas.
Berdasarkan uji normalitas hasil post-
test kelas eksperimen diperoleh harga

C?hitung™ C apayaitu 23,52>7,81 dan
kelas kontrol diperoleh hargaCpitung>

C’wayaitu 10,44>7,81. Harga C?
hitngK€las eksperimen lebih besar dari

hargaC’memaka data post-test tidak
berdistribus normal. Pada keas

kontrol diperoleh harga C?piyng>C°

tabed, Maka data hasil post-test tidak
berdistribusi  normal.Karena kedua
data tidak berdistribus normal, maka
analisis data dilanjutkan dengan uji U
Mann Whitney. Berdasarkan Uji U
Mann Whitney diperoleh Zhiwung< -Ztabe
yaitu -537 < -196, yang
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar siswa setelah
diberi  perlakuan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui  pengaruh
pembelgjaran dengan
model pembel ajaranWor d Square



disertai MediaFlipbook pada sub
materi Lumutterhadap hasil belgar
siswa kelas X SMA Negeri 1
Pontianak, maka dihitung
menggunakan  effect size. Dari
perhitungan, diperoleh harga Effect
size sebesar 1,47 yang tergolong
tinggi. Jika nilai Effect size= 1,14
dikonversikan ke dalam tabel kurva
normal dari tabel O-Z, maka diperoleh
luas daerah sebesar 42,92. Ha ini
menunjukan pembelgaran  dengan
model pembel ajaranWor d Square
disertai media Flipbook memberikan
kontribus 42,92 % terhadap hasil
belgjar siswa pada sub materi Lumut
(Bryophyta) di kelas X SMA Negeri 1
Pontianak.

Pembahasan

Pembelgjaran pada kelas
eksperimen dilakukan dengan model
Word Square disertai media Flipbook
dan pembelgaran pada kelas kontrol
dilakukan dengan model Discovery
Learning. Hasil belgar berupa rata-
rata  post-test(tabel 2) kelas
eksperimen sebesar 17,09 dengan
persentase ketuntasan sebesar 82,35%
dimana 28 dari 34 siswa tuntas,
sedangkan rata-rata post-test kelas
kontrol  sebesar 12,88 dengan
persentase ketuntasan sebesar 30,30%
dimana hanya 10 dari 33 siswa yang
tuntas. Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) untuk mata pelgjaran biologi
di SMA Negeri 1 Pontianak yaitu 80.

Hal ini disebabkan karena pada
kelas  eksperimen  dilaksanakan
pembelgjaran dengan model word
square disertai media flipbook dimana
siswa dilatih berpikir kritis saat
mengisi kotak word square. Selain itu,

siswa juga menjadi lebih aktif dalam
pembelgjaran dengan bantuan media
flipbook dalam proses pembelgaran.
Penggunaan media flipbook pada
kelas eksperimen juga membantu
siswa dalam menemukan konsep-
konsep penting, karena media ini
mampu menyagjikan pesan
pembelgaran secara ringkas dan
praktis (Susilana dan Riyana, 2007:
88). Sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan  model discovery
learningberbantuan  media  power
point. Walaupun siswa diarahkan
untuk menemukan konsep sendiri,
namun siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
karena konsep materi tersebut belum
disgikan daam suatu media
pembelgaran.

Word sguare merupakan salah
satu pembelgaran kooperatif yang
sangat membantu siswa dalam
membangun  pemahaman.  Siswa
dirangsang untuk berpikir secara
efektif dan menemukan jawaban dari
konsep berbasis pertanyaan yang
diberikan oleh pendliti. Setelah
menemukan  jawabannya, siswa
diminta untuk menjelaskan
pemahaman mereka tentang jawaban
yang didapatkan. Dengan demikian

dapat dismpulkan  bahwadengan
memahami  materi siswa dapat
meningkatkan hasil  pembelgaran

mereka.Selain itu, untuk menambah
kemampuan  pemahaman  siswa
tentang konsep pada sub materi lumut
(Bryophyta) dan dapat menyimpan
pemahaman lebih lama serta dapat
terus mengingat konsep yang telah
dipelgari, penggunaan model
pembelgaranword  square  dapat



disertai  media flipbook. Criticos
(dalam Daryanto, 2010: 4)
menyatakan bahwa penggunaan media
daam proses pembelgaran dapat
menunjang  sistem  pembelgaran
karena media merupakan suatu alat
komunikasi dalam proses
pembel gjaran.

Keberhasilan hasil belgjar siswa
secara  khusus  dapat dilihat
berdasarkan ketuntasan siswa dalam
menjawab soa post-test per tujuan
pembelgaran. Menurut Jihad dan
Haris (2012: 14) siswa yang berhasi
dalam belgar adalah yang berhasil

mencapal tujuan-tujuan pembelgjaran
dan pada umumnya  tujuan
pembelgaran mengikuti  klasifikasi
taksonomi pembelgaran (Taksonomi
Bloom). Berdasarkan hal tersebut
tingkat kemampuan kognitif tujuan
pembelgjaran mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menjawab
konsep yang termuat dalam soal post-
test yang diberikan.Persentase
ketuntasan hasil belgar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol per-
tujuan pembelgjaran dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen
danKelasKontrol Per Tujuan Pembelajaran

Rata-rata Persentase
Jawaban Benar Per TP

No Tujuan pembelajaran (TP) (%)
Eksperimen Kontrol
1 Siswa dapat mengidentifikasikan ciri-ciri
tumbuhan lumut 88,97 57,58
2 Siswa dapat menjelaskan carareproduksi
tumbuhan lumut (Bryophyta) 84,56 2,13
3  Siswa dapat menyebutkan dasar klasifikasi 91.18 84,85
tumbuhan lumut
4  Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri dari lumut
tanduk (Anthocerotopsida) 89,21 53,53
5  Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri dari lumut
tanduk (Anthocerotopsida) 89,21 53,53
6  Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri dari lumut 9412 8939
daun (Bryopsida) ’ ’
7  Siswadapatmenjelaskanperanan dari lumut 69,61 44,44
Rata-rata 86,13 67,46
Berdasarkan tabel 3 test per tujuan pembelgaran. Rata-rata

menggambarkan hasil belgar siswa
pada sub materi lumut(Bryophyta)
yang dilihat berdasarkan persentase
siswa yang menjawab benar soal post-

keberhasilan siswa menjawab benar
soal post-test per-tujuan pembelgaran,
pada kelas eksperimen terdapat
86,13% siswa yang telah menguasai



konsep dan pada kelas kontrol rata-
rata keberhasilan siswa menjawab
benar soal post-test per-tujuan
pembel gjaran sebesar 67,46%.

Namun, jika dilihat dari
persentase ketuntasan per indikator
soal post-test terlihat persentase
ketuntasan pada kelas eksperimen
lebih rendah pada 1 soa dan lebih
tinggi pada 19 soal dari 20 soa yang
ada. Hal ini dapat dilihat dari analisis
persentase ketuntasan per indikator
soal post-test kelas eksperimen dan
kontrol pada grafik1 berikut:
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Berdasarkangambar 1, terlihat
bahwa persentase jawaban benar 9soal

yaitu nomor 1, 6, 8, 9, 12, 15, 17, 19,
dan 20 memiliki  perbandingan
persentase yang cukup jauh antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha ini dapat disebabkan proses
pembelgaran pada kelas eksperimen
yang menggunakan model
pembelgaran Word Square disertai
media Flipbook lebih membuat siswa
aktif dalam proses pembelgaran
dimulai dari menemukan sendiri
konsep-konsep yang akan dipelgari
melalui kata yang ditemukan pada
LKS word square. Proses
pembelgaran word square ini
membuat  belgar siswa lebih
bermakna  karena  pembelgaran
dengan model pembelgaran word
square mendorong pemahaman siswa
terhadap materi pelgjaran. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Widiyanti,
Purwantoro dan Irsadi (2013) bahwa
Word Sguare dapat membantu siswa
membiasakan diri membaca buku
pelgaran biologi untuk memahami
dan mengingat konsep agar bisa
menemukan kata pada word square
serta memotivas belgar siswa yang
pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil.

Tujuan pembelgaran pertama
adaah  mengidentifikasi  ciri-ciri
tumbuhan lumut dengan 4 indikator
soal. Ratarata persentase jawaban
benar per tujuan pembelgaran pada
kelas eksperimen (88,97%) lebih
tinggi dibanding kelas kontrol (57,58)
dengan persentase jawaban benar
siswa per indikator soa post-test
nomor 2 (94,12%), 4 (94,12%), 6
(94,12%), dan 9 (73,53%) pada kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas
kontrol yaitu 2 (84,85%), 4 (84,85%),



6 (15,15%), dan 9 (45,45%). Dari
keempat soal post-test, siswa kelas
eksperimen  memiliki  persentase
jawaban benar lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan
penggunaan media flipbook dapat
memperjelas materi sehingga
langsung mengarah pada tujuan
pembelgaran yang harus di capai
siswa. Selain itu, model pembelgaran
word sguare juga memperkuat ingatan
siswa, karena pada mode ini siswa
dirangsang untuk berpikir secara
efektif untuk menemukan jawaban
dari pertanyaan berbasis konsep yang
diberikan oleh peneliti.Hal tersebut
sgjadan dengan pendapat Rizka dan
Manurung (2014: 6), bahwa model
word sguare mendorong Siswa
berpikir  secara  efektif  untuk
menemukan jawaban dari pertanyaan
berbasis konsep vyang diberikan.
Selain itu salah satu kelebihan model
word square yaitu dapat merangsang
siswa untuk  berpikir  efektif
(Kurniasih dan Sani, 2015: 97-98).
Pada tujuan pembelgjaran kedua
yaitu menjelaskan cara reproduksi
tumbuhan lumut (bryophyta), rata-rata
persentase jawaban benar per-tujuan
pembelgjaran pada kelas eksperimen
(84,56%) lebih tinggi dibanding kelas
kontrol (72,73%). Persentase jawaban
benar siswa per-indikator soal post-
test kelas ekperimen nomor 3
(91,18%), 5 (73,53%), 8 (85,29%),
dan 11 (88,24%) sedangkan pada
kelas kontrol nomor 3 (90,91%), 5
(60,61%), 8 (57,58%), dan 11
(81,82%). Siswa kelas eksperimen
memiliki persentase jawaban benar
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hal ini juga disebabkan pada kelas
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eksperimen, siswa  dipermudah
dengan penggunaan media flipbook
yang menyajikan materi dengan
ringkas. Sedangkan pada kelas kontrol
siswa harus mencari sendiri dalam
buku sehingga materi belum disgjikan
secara ringkas. Selain itu, siswa kelas
eksperimen dapat berpikir secara
kreatif sesuai pemahamannya dan
membuat rangkuman materisehingga
membuat Siswa dapat mengingat
materi yang didapatkannya karena
materi tersebut ditemukan sendiri
bersama teman  sekelompoknya.
Sgjalan dengan pendapat Trianto
(2009: 7) bahwa berusaha sendiri
untuk mencari pemecahan masalah
serta pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan  pengetahuan  yang
benar-benar bermakna.

Tujuan pembelgaran ketiga
adalah menyebutkan dasar klasifikasi
tumbuhan lumut, dengan ratarata
persentase jawaban benar siswa per
tujuan pembelgjaran pada kelas
eksperimen lebih tinggi (91,18%)
dibanding kelas kontrol (84,85%)
dengan persentase jawaban benar
siswa per indikator soa post-test
nomor 7, pada kelas eksperimen yaitu
91,18%, sedangkan pada kelas kontrol
yaitu 84,85%. Pada  tujuan
pembelgaran ketiga ini, siswa kelas
eksperimen  memiliki  persentase
jawaban benar lebih tinggi dibanding
kelas kontrol. Hal ini disebabkan pada
LKS kelas eksperimen, siswa
mengamati secara langsung contoh
gambar ketiga kelas lumut sehingga
siswa menemukan sendiri  konsep
yang harus dikuasai dan membuat
materi mudah pahami.Hal tersebut
didukung oleh pendapat Kurniasih dan



Sani (2015: 97) yaitu instrumen utama
dadam model pembelgaran word
square adalah lembar kegiatan atau
kalimat yang perlu dicari jawabannya
dalam kotak huruf yang disusun
secara acak yang bertujuan untuk
melatih sikap teliti dan kritis bukan
untuk mempersulit siswa. Berbeda
halnya dengan kelas eksperimen,
pada kelas kontrol siswa menggambar
terlebih dahulu ketiga kelas lumut
pada LKS kemudian mengamati ciri-
cirinya.

Tujuan pembelgaran keempat
adalah menjelaskan ciri-ciri dari lumut
hati (Hepaticopsida) dengan rata-rata
persentase jawaban benar per-tujuan
pembelgjaran pada kelas eksperimen
(85,29%) lebih tinggi daripada kelas
kontrol (69,7 %) dengan persentase
jawaban benar per indikator soa post-
test nomor 14 (91,18%), 15 (70,58%)
dan 16 (94,12%), sedangkan pada
kelas kontrol 14 (90,91%), 15
(24,24%) dan 16 (93,94%). Dari tiga
soal pada tujuan pembelgaran
keempat, kelas eksperimen
memilikipersentase jawaban benar
lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Ha ini dikarenakan pembelgaran
dengan word sguare pada kelas
eksperimen mendorong siswa untuk
menggalidan menghubungkan materi-
materi yang didapatkannya melaui
pembelgaran word sguare sehingga
pemahaman siswa tentang materi ciri-
ciri dari lumut hati
(hepaticopsida)dapat dipahami dengan
baik. Selain itu materi tersebut sudah
disgikan dalam media flipbook dan
dipersentasikan saat diskusi
kelompok.
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Tujuan pembelgaran kelima
adalah menjelaskan ciri-ciri dari lumut
hati (Anthoceropsida) dengan rata-rata
persentase jawaban benar per-tujuan
pembelgaran pada kelas ekpserimen
(89,21%) lebih tinggi daripada kelas
kontrol (53,53%) dengan persentase
jawaban benar per indikator soa post-
test nomor 17 (91,18%), 18 (91,18%)
dan 19 (85,29%), sedangkan pada
kelas kontrol 17 (21,21%), 18
(90,91%) dan 19 (48,48%). Ketiga
soal post-test pada kelas eksperimen
memiliki persentase jawaban benar
per-indikator lebih tinggi dari kelas
kontrol. Hal ini disebabkan pada kelas
kontrol siswa mendapatkan jawaban
dari buku untuk menjawab pertanyaan
pada lembar kerja siswa, sedangkan
pada kelas eksperimen siswa didorong
untuk mengaitkan dan menemukan
konsep dari kata yang dicari pada
lembar kerja siswa sehingga siswa
lebih teliti dalam memahami konsep.
Sgjalan dengan pendapat Muriana,
Murda dan Mahadewi (2014: 8)
bahwa
pembel g arandenganmenggunakan

model word
squaremenekankanaktivitasbelgarsis

wamel al uitahappencarian kata
padakotakword square. Selainitu,
penerapan model word

squar edapatmel ati hketelitiandanketep
atandalammenjawabdanmencarijawab
andalamlembarkerja.

Tujuan pembelgaran keenam
adalah menjelaskan ciri-ciri dari lumut
daun (Bryoppsida) dengan rata-rata
persentase jawaban benar per-tujuan
pembelgjaran pada kelas ekpserimen
(94,12%) lebih tinggi daripada kelas
kontrol (89,39%) dengan persentase



jawaban benar per indikator soa post-
test nomor 1 (100%) dan 13 (88,24%),
sedangkan pada kelas kontrol 1
(84,85%) dan 13(93,94%). Dari dua
soal pada tujuan pembelgaran
keenam, satu soal yaitu nomor 1 pada
kelas eksperimen memiliki persentase
jawaban benar lebih tinggi dibanding
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan
gambar tersebut disgjikan pada media
flipbook dan dijelaskan dengan dlide
power point sehingga siswa dapat
dengan mudah menjawabnya.
Penggunaan media dalam proses
pembelgaran dapat memperjelas
materi dan tidak bersifat verbalistis.
Selain itu, pada LKS word square
sudah disgikan gambar dan bagan
yang harus dis siswa untuk
memudahkan penyampaian materi.
Hal tersebut didukung oleh pendapat
Sadiman, Rahardjo, Anung dan
Rahardjito (2011: 7-9) bahwa media
pendidikan dapat memperjelas
penyajian pesan agar tidak terlalu
verbalistis (daam bentuk kata-kata
tertulis atau lisan) dan dapat
mengatasi sikap pasif anak
didik.Sedangkan pada kelas kontrol
materi  yang didapatkan  belum
disgjikan dalam bentuk media flipbook
dan gambar yang disgikan kurang
menarik.

Tujuan pembelgaran ketujuh
adalah siswa dapat menjelaskan
peranan dari lumut dengan rata-rata
persentase jawaban benar per-tujuan
pembelgaran pada kelas eksperimen
(69,61%) lebih tinggi daripada kelas
kontrol (44,44%) dengan persentase
jawaban benar per indikator soa post-
test nomor 10 (88,24%), 12 (67,65%)
dan 20 (52,94%), sedangkan pada
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kelas kontrol 10 (84,85%), 12
(15,15%) dan 20 (33,33%). Dari tiga
soal post-test tersebut, ketiga soal
memiliki rata-rata persentase jawaban
benar yang lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal ini disebabkan pada kelas
ekperimen materi disgikan pada
media flipbook dalam bentuk gambar.
Penygjian gambar pada media
flipbook dapat membuat konsep yang
abstrak menjadi  konkret sehingga
dengan melihat gambar yang sama
siswa juga memiliki perseps yang
sama pada materi yang diberikan.
Flipbook merupakan salah satu dari
media grafis sehingga segjalan dengan
pendapat Sadiman, Rahardjo, Anung
dan Rahardjito (2011 : 7-9) bahwa
media grafis berfungsi untuk menarik
perhatian, memperjelas sgjian ide,
mengilustrasikan fakta yang mungkin
akan cepat dilupakan atau diabaikan
bila tidak digrafiskan sehingga
menimbulkan perseps yang sama.

Hasil perhitungan Effect
Sizesebesarl,47 yang tergolong dalam
kategori tinggi (Lampiran B-14). Jika
dikonversikan ke dalam tabel kurva
normal dari tabel O-Z, maka diperoleh
luas daerah sebesar 42,92 (Lampiran
F-9). Ha ini menunjukan bahwa
perlakuan model word square disertai
mediaflipbook memberikan kefektifan
sebesar 42,92% dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa pada sub
materi Lumut di kelas X SMA Negeri
1 Pontianak. Hal tersebut menunjukan
bahwa model Word Square disertai
Media Flipbook yang diterapkan
peneliti  berpengaruh positif dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa pada
sub materi Lumut (Bryophyta).



SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil  pendlitian,
maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) rata-rata skor hasil
belgjar siswa pada sub materi lumut
yang digarkan dengan model word
square disertai media flipbook adalah
sebesar 17,09; (2) rata-rata skor hasil
belgjar siswa pada sub materi lumut
yang digarkan dengan pembelgaran
konvensional adalah sebesar 12,88;
(3) terdapat perbedaan hasil belgar
siswa kelas X SMA Negeri 1
Pontianak, antara siswa Yyang
digjarkan dengan model word square
diserta flippook dan siswa yang
digiarkan  dengan  pembelgaran
konvensional. Dengan perhitungan
statistik uji U-Mann Whitney pada
taraf nyata 5% diperolen Zyiwng< -Ztape
yaitu -5,37 < -1,96; (4) perhitungan
Effect Sze diperolen harga sebesar
1,47 dan tergolong tinggi sehingga
bila dilihat dengan menggunakan tabel
distribuss norma diperoleh luas
daerah sebesar 42,92. Pembelgaran
yang menggunakan model word
square disertai  media flipbook
memberikan  kontribusi sebesar
42,92% terhadap hasil belgar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Pontianak.
Adapun saran-saran yang dapat
peneliti  sampaikan adalah: (1)
disarankan untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan
model word square diserta media
flipbook pada materi yang berbeda; (2)
kepada Peneliti yang ingin melakukan
penelitian penggunaan model word
square disertai media flipbook, dalam
proses pembelgjaran sangatlah perlu
melihat kesesuaian materi dengan
model yang akan digunakan; (3)
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peneliti  yang ingin menerapkan
penggunaan model pembelgjaran word
square disertai media flipbook dalam
proses pembelgaran  sebaiknya
memberikan petunjuk secara detail
mengena konsep-konsep penting apa
sgja yang perlu dimasukkan dalam
media flipbook.
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